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SUMARRY

RAFLI MARKAYANSI. Response of Spinach Plants (Amaranthus hybridus L.) 
Planted in Nontidal Lowland to the Application of Rice Husk Biochar and NPK 
Fertilizer (Supervised by NUNI GOFAR).

Green spinach plant (Amaranthus hybridus L). is a vegetable plant belonging to the 
Amaranthceae family and originates from America and then spread to Indonesia. 
Nontidal lowlands have the potential to be used as a good planting medium for food 
crops or horticultural crops. This research was conducted to determine the response 
of green spinach plants to the administration of various doses of rice husk biochar 
with and without a combination of NPK and to study the best dose for increasing 
the growth and production of green spinach plants (Amaranthus hybridus L.) in soil 
from nontidal lowlands. The research was carried out from November 2023 to 
January 2024 in the shadow house located on Jl. Lr Politeknik Ex. Bukit Lama, 
Palembang, South Sumatra and the Plant Physiology Laboratory, Faculty of 
Agriculture, Sriwijaya University. The method used in this research was a 
Randomized Block Design (RAK) which consisted of 8 treatments, namely BS0 
(control without fertilizer), BS1 (NPK recommended), BS2 (5 tons ha-1 rice husk 
biochar), BS3 (10 tons ha-1 rice husk biochar), BS4 (20 tons ha-1 rice husk biochar), 
BS5 (5 tons ha-1 a rice husk biochar + recommended NPK, BS6 (10 tons/ha rice 
husk biochar + recommended NPK, BS7 (20 tons ha-1 rice husk biochar + 
recommended NPK. There were 8 treatment levels, each repeated 4 times, so that 
the total number of plants was 32 plants. The variables observed in this study were 
plant height, number of leaves, leaf area, fresh shoot weight, shoot dry weight, root 
fresh weight, root dry weight, shoot root length ratio, leaf greenness level and soil 
pH analysis. The results of the study showed that the administration of various doses 
of rice husk biochar and NPK fertilizer had a very real effect on height. plants, 
number of leaves, leaf area, fresh shoot weight, shoot dry weight, root fresh weight, 
root dry weight, root shoot ratio, root length, leaf greenness level and increasing the 
soil pH value. The recommended 20 tons ha-1 + 100% NPK rice husk biochar 
treatment provides the best results compared to other treatments in increasing and 
growing green spinach plants (Amaranthus hybridus L.). Based on the results of 
this research, it can be recommended to plant green spinanch (Amaranthus hybridus 
L.). using 20 tons ha-1 + recommended NPK (300 kg ha-1) because it provides the 
best results for growth and production.
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RINGKASAN

RAFLI MARKAYANSI. Respon Tanaman Bayam (Amaranthus hybridus L.) 
yang Ditanam pada Tanah Rawa Lebak terhadap Aplikasi Biochar Sekam Padi 
dan Pupuk NPK (Dibimbing oleh NUNI GOFAR).

Tanaman bayam hijau (Amaranthus hybridus L.) merupakan salah satu tanaman 
sayuran yang tergolong dalam famili Amaranthceae dan berasal dari Amerika 
kemudian tersebar hingga Indonesia. Tanaman ini berpotensi ditanam di tanah rawa 
lebak saat tidak tergenang, dengan input bahan pembenah tanah, diantaranya 
biocharsekam padi dan pupuk NPK. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
respon tanaman bayam hijau terhadap pemberian berbagai dosis biochar sekam padi 
dengan dan tanpa adanya kombinasi NPK dan untuk memperoleh dosis terbaik 
dalam peningkatan pertumbuhan dan produksi tanaman bayam hijau (Amaranthus 
hybridus L.) di tanah asal rawa lebak. Penelitian telah dilaksanakan pada bulan 
November 2023 sampai Januari 2024 dirumah bayang yang terletak di Jl. Politeknik 
Kel. Bukit Lama, Palembang, Sumatera Selatan dan Laboratorium Fisiologi 
Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya.  Percobaan dalam penelitian 
ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) yang terdiri dari 8 perlakuan 
yaitu BS0 (kontrol tanpa pupuk), BS1 (NPK rekomendasi), BS2 (5 ton ha-1 biochar 
sekam padi), BS3 (10 ton ha-1 biochar sekam padi), BS4 (20 ton ha-1 biochar sekam 
padi), BS5 (5 ton ha-1 biochar sekam padi + NPK rekomendasi, BS6 (10 ton ha-1 
biochar sekam padi + NPK rekomendasi, BS7 (20 ton ha-1 biochar sekam padi + 
NPK rekomendasi. Terdapat 8 taraf perlakuan yang masing-masing diulang 4 kali, 
sehingga total keseluruhan tanaman terdapat 32 tanaman. Peubah yang diamati 
dalam penelitian ini adalah tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, berat segar 
tajuk, berat kering tajuk, berat segar akar, berat kering akar, nisbah tajuk akar 
panjang akar, tingkat kehijauan daun dan analisis pH tanah. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa biochar sekam padi dan pupuk NPK memberikan pengaruh 
yang sangat nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, berat segar 
tajuk, berat kering tajuk, berat segar akar, berat kering akar, nisbah tajuk akar, 
Panjang akar, Tingkat kehijauan daun dan nilai pH tanah. Perlakuan biochar sekam 
padi 20 ton ha-1 + 100% NPK rekomendasi memberikan hasil yang terbaik 
dibandingkan perlakuan lain dalam peningkatan dan pertumbuhan tanaman bayam 
hijau (Amaranthus hybridus L.). Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan 
penanaman tanaman bayam hijau (Amaranthus hybridus L.) dapat menggunakan 
biochar sekam padi 20 ton ha-1 + 100 % NPK rekomendasi (300 kg ha-1) karena 
memberikan hasil terbaik terhadap pertumbuhan dan produksinya.

Kata kunci: Bayam hijau, Biochar, NPK, Rawa Lebak, sekam padi.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Amaranthus hybridus L. dikenal sebagai bayam hijau, adalah sebuah tanaman 

sayuran yang berasal dari Amerika dan telah menyebar luas hingga ke Indonesia. 

Tanaman ini termasuk dalam famili Amaranthaceae dan sangat diminati oleh 

masyarakat karena kaya akan nutrisi seperti vitamin C, vitamin E, vitamin A, 

kalsium, dan magnesium sehingga memiliki nilai ekonomis yang signifikan.  Akan 

tetapi, hasil produksi tanaman bayam yang belum maksimal tidak dapat memenuhi 

permintaan masyarakat (Hendrawati et al., 2021). Hal ini sesuai dengan data Badan 

Pusat Statistik (BPS) hasil tanaman bayam pada tahun 2021 hingga 2022 

mengalami penurunan produksi sebesar 171.706 ton tahun 2021 dan 170.821 ton 

tahun 2022. Menurut Gustiar et al. (2021) penurunan hasil produksi ini disebabkan 

karena hasil panen bayam hijau oleh petani yang belum maksimal dalam 

kualitasnya, sehingga menyebabkan kerugian bagi petani. Oleh sebab itu, 

penggunaan media tanam yang tepat serta pemupukan perlu dilakukan sebagai 

usaha untuk meningkatkan produksi serta kualitas tanaman bayam hijau 

(Dharmayanti et al., 2013). 

Salah satu media tanam yang dapat digunakan dalam budidaya tanaman bayam 

yaitu rawa lebak. Rawa lebak adalah jenis lahan suboptimal yang memiliki 

produktivitas rendah dikarenakan tanahnya sering tergenang selama setidaknya tiga 

bulan dengan kedalaman air minimal 50 cm sehingga menyebabkan kesuburan 

tanah berkurang akibat nilai pH yang rendah serta kurangnya unsur hara (Endriani 

et al., 2018). Akan tetapi, menurut hasil penelitian Simatupang dan Rina (2019)  

rawa lebak berpotensi dijadikan media tanam yang baik bagi tanaman pangan 

ataupun tanaman hortikultura. Sifat tanah rawa lebak yang kurang subur dapat 

diperbaiki dengan pengaplikasian biochar yang dapat meningkatkan pH, 

meningkatkan aktivitas biota, mengurangi pencemaran tanah serta dapat meretensi 

air dan hara (Maftu’ah dan Nursyamsi, 2015). 

Biochar adalah produk yang dihasilkan dari proses pembakaran yang tidak 

sempurna, yang dilakukan dengan oksigen yang terbatas atau tanpa adanya oksigen 
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sama sekali berupa arang yang mampu mengikat H2O dan hara serta kandungan N 

dan P sebagai persediaan bagi tanaman dalam media tanam (Li et al., 2016). 

Penelitian Koreh et al. (2023) manfaat lain dari pengaplikasian biochar bagi tanah 

yaitu mampu meningkatkan stabilitas bahan organik tanah, kapasitas tukar kation 

serta agregat tanah sehingga memperbaiki kualitas tanah. Biochar berasal dari 

limbah pertanian, perkebunan, kehutanan, peternakan serta limbah rumah tangga. 

Salah satu limbah pertanian yang sering ditemukan yaitu sekam padi (Salawati et 

al., 2016). Menurut Siahaan et al. (2013) limbah sekam padi memiliki komposisi 

kimia selulosa yang dapat dikembangkan dan dimanfaatkan dalam bidang 

agroindustri yaitu menjadi biochar. Pengaplikasian biochar sekam padi pada tanah 

terhadap bayam merah menghasilkan pengaruh yang sangat nyata (Ndatu et al., 

2022). Selain bahan pembenah tanah, biochar bahan alternatif untuk meningkatkan 

produktivitas tanaman di lahan rawa dapat menggunakan pupuk NPK. 

Pemberian pupuk merupakan aspek yang sangat penting bagi tanaman karena 

pupuk mengandung nutrien esensial yang diperlukan untuk pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman. Pemilihan cara pemupukan yang tidak sesuai dapat 

mengakibatkan pertumbuhan dan hasil tanaman yang suboptimal karena 

ketidakseimbangan unsur hara, baik kekurangan maupun kelebihan. Salah satu jenis 

pupuk anorganik kompleks yang umum digunakan adalah pupuk NPK, yang 

mengandung nitrogen, fosfor, dan kalium. (Simanjuntak dan Heddy, 2018). 

Penelitian Ali et al. (2021) menunjukkan bahwa pemberian pupuk NPK pada 

tanaman bayam dapat berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan dan 

perkembangannya. Berdasarkan penjelasan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mengamati bagaimana tanaman bayam yang ditanam di lahan rawa lebak 

merespons aplikasi biochar dari sekam padi dan pupuk NPK.

1.2. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dari kegiatan penelitian ini adalah :

1. Apakah perlakuan biochar sekam padi mampu meningkatkan pertumbuhan dan 

produksi bayam hijau (Amaranthus hybridus L.) secara nyata di tanah rawa 

lebak? 
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2. Apakah ada perbedaan antara biochar sekam padi berbagai dosis dengan dan 

tanpa dikombinasikan dengan NPK rekomendasi dalam meningkatkan 

pertumbuhan dan produksi bayam hijau (Amaranthus hybridus L.) di tanah rawa 

lebak?

1.3. Tujuan 

 Adapun tujuan dari kegiatan penelitian ini adalah:

1. Mempelajari pengaruh dosis biochar sekam padi dalam meningkatkan 

pertumbuhan dan produksi bayam hijau (Amaranthus hbridus L.) di tanah rawa 

lebak.

2. Mempelajari perbedaan antara pengaruh biochar sekam padi berbagai dosis 

dengan dan tanpa dikombinasikan dengan NPK rekomendasi dalam 

meningkatkan pertumbuhan dan produksi bayam hijau (Amaranthus hybridus 

L.) di tanah rawa lebak.

1.4. Hipotesis 

1. Diduga biochar sekam padi berpengaruh nyata dalam meningkatkan 

pertumbuhan dan produksi bayam hijau (Amaranthus hybridus L.) di tanah rawa 

lebak 

2. Diduga ada dosis biochar sekam padi dengan atau tanpa dikombinasikan dengan 

NPK rekomendasi terbaik dalam meningkatkan pertumbuhan dan produksi 

bayam hijau (Amaranthus hybridus L.) di tanah rawa lebak.

1.5. Manfaat Penelitian

Penelitian ini memberikan data mengenai efektivitas berbagai dosis biochar 

dari sekam padi dengan dan tanpa pemberian NPK dalam meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil tanaman bayam hijau (Amaranthus hybridus L.) di tanah 

asal rawa lebak.
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